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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memunculkan penemuan-penemuan baru di berbagai bidang. Dunia teknik merupakan salah satu bidang yang menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Terobosan-terobosan baru senantiasa dilakukan dalam rangka mencapai suatu hasil yang dapat bermanfaat bagi umat manusia. 

Komposit merupakan salah satu jenis material di dalam dunia teknik yang dibuat dengan penggabungan dua macam bahan yang mempunyai sifat berbeda menjadi satu material baru dengan sifat yang berbeda pula. Komposit dari bahan serat (fibrous composite) terus diteliti dan dikembangkan guna menjadi bahan alternatif pengganti bahan logam, hal ini disebabkan sifat dari komposit serat yang kuat dan mempunyai berat yang lebih ringan dibandingkan dengan logam. Susunan komposit serat terdiri dari serat dan matriks sebagai bahan pengikatnya. Bahan komposit telah digunakan dalam industri pesawat terbang, otomotif, maupun untuk alat-alat olahraga. Penggunaan komposit diberbagai bidang tidak terlepas dari sifat-sifat unggul yang dimiliki komposit yaitu ringan, kuat, kaku, serta tahan terhadap korosi dan beban lelah.

Penelitian yang mengarah pada pengembangan bahan komposit telah banyak dilakukan, terutama yang berkaitan dengan komposit penguatan serat alam yang berbahan matrik polimer. Penelitian ini dilakukan seiring dengan majunya eksploitasi penggunaan bahan alami dalam kehidupan sehari-hari. Keuntungan mendasar yang dimiliki oleh serat alam adalah jumlahnya berlimpah, memiliki specific cost yang rendah, dapat diperbarui dan didaur ulang, serta tidak mencemari lingkungan. Untuk memperoleh sifat mekanik yang tinggi maka serat alam telah diberi bermacam perlakuan yang dapat meningkatkan sifat mekanik tersebut. 
Penggunaan batang pohon pisang sebagai bahan komposit merupakan langkah yang tepat. Pohon pisang (Musaceae) merupakan jenis tumbuhan berserat yang pemanfaatannya masih sangat terbatas yaitu sebagai bahan dasar pembuatan kertas, pakaian.
Pengembangan riset dan teknologi dengan memanfaatkan produk lokal merupakan langkah bijak untuk meningkatkan nilai jual material lokal. Menurut Diharjo, dkk (2005) pengaruh perlakuan alkali 2 jam pada serat kenaf memberikan kekuatan tarik paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan alkali 0, 4, 6 dan 8 jam. Febriyanto dan Diharjo (2004) telah meneliti kekuatan bending komposit dari karung goni yaitu 13,87 MPa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka didalam penelitian ini akan meneliti sifat mekanis yang meliputi uji kekuatan bending, impact dan tarik komposit matrik polimer yang diperkuat batang pohon pisang sebagai lanjutan dari penelitian sebelumnya.
1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka dapat dirumuskan pokok permasalahannya yaitu bagaimana sifat mekanis dari material komposit matrik polimer yang diperkuat  batang pohon pisang (Musaceae). 
1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari permasalahan yang meluas, dalam penelitian ini perlu diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Bahan matrik komposit yang digunakan adalah perekat resin polyester.
2.  Fraksi  serat adalah 25, 30 dan 35 (%  volume)
3. Pengujian yang dilakukan adalah uji tarik, uji bending dan uji impact.
4. Batang pohon pisang yang digunakan adalah batang pohon pisang hijau.
5. Hardener atau katalis yang digunakan sebesar 1 %.

6. ukuran serat dari batang pohon pisang dengan lebar 0,2 cm.

7. Arah serat yang digunakan adalah searah.
8. Kelembapan udara dianggap sama.
9. panjang serat disesuaikan dengan ukuran cetakan.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian:
Untuk mengetahui pengaruh fraksi volume terhadap sifat mekanis yang berupa kekuatan bending, impact dan tarik dari material komposit matrik polimer yang diperkuat batang pohon pisang.
Manfaat penelitian:

1. Sebagai pengembangan dari teori yang telah didapat peneliti saat perkuliahan.

2. Memberikan sumbangan pustaka bagi dunia pendidikan.

3. Memberikan terobosan-terobosan baru kepada masyarakat dalam pengembangan bahan non logam.
1.5 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Metalurgi Teknik Mesin, Laboratorium Struktur dan Beton Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Mataram.
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